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SINOPSIS

Leila Anggun Rindangati. 2026. “Asuhan Kebidanan Continuity Of Care (COC)
Pada Ny. “T” Di Wilayah Kerja Puskesmas Pakusari Kabupaten Jember Tahun
2026”. Asuhan Kebidanan Continuity Of Care. Program Studi Pendidikan
Profesi Bidan Program Profesi Universitas dr. Soebandi: (1) Asri Iman Sari,
S.ST., M.Keb (2) Puji Astuti, Amd. Keb

Asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity Of Care) yaitu pemberian asuhan
kebidanan sejak kehamilan, persalinan, nifas neonatus hingga memutuskan
meggunakan KB. Dengan adanya asuhan COC ini bertujuan sebagai upaya untuk
membantu memantau dan medeteksi kemungkinan timbulnya komplikasi dari masa
kehamilan sampai ibu menggunakan KB, selain itu ibu lebih percaya dan terbuka
karena sudah mengenal dengan yang memberi asuhan. Pada studi kasus ini bertujuan
memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care dengan menggunakan
manajemen kebidanan. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan
pendekatan deskriptif. Subjek adalah Ny. “T”, GIPOAO usia 23 tahun. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan
penunjang. Dengan menggunakan SOAP, meliputi pengkajian subyektif, objektif,
assessment, dan penatalaksanaan. Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. “T”
G1POAO UK 38 minggu, dimulai dari tanggal 25 Februari 2026 sampai 16 April
2026. Asuhan Kehamilan dilakukan oleh bidan puskesmas tanggal 25 Februari 2026,
Asuhan Kebidanan Persalinan dilakukan oleh bidan Rumah Sakit tanggal 8 Maret
2026 dan Bayi lahir dengan neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan. Pasien
memutuskan untuk menggunakan KB suntik 3 bulan. Hasil Laporan asuhan
kebidanan pada Ny. ”T” dengan waktu + 7 minggu frekuensi kunjungan hamil 1 kali,
persalinan 1 kali, nifas 4 kali, neonatus 3 kali serta KB 1 kali. Pada Ny.”T” proses
kehamilan berlangsung normal dan persalinan berujung dirujuk di RSD dr. Soebandi
karena indikasi Kala 1 memanjang. Pada tanggal 8 Maret 2026 jam 06.47 WIB lahir
bayi berjenis kelamin laki-laki, langsung menangis, berat badan 3.370 gr dan panjang

badan 51 cm. Pada asuhan kebidanan masa nifas berjalan fisiologis. Pada kunjungan



pertama berjalan dengan lancar dan tidak ada komplikasi apapun. Pada kunjungan ke
3 ibu diberikan konseling tentang KB dan pada kunjungan ke 4 ibu memilih KB
suntik 3 bulan. Setelah diberikan Asuhan dan Intervensi secara berkesinambungan.
Asuhan kehamilan, pesalinan, nifas, neonatus dan KB berlangsung normal.
Diharapkan setelah diberikan Asuhan Ny. “T” dapat menerapkan asuhan kepada diri
dan bayinya secara mandiri dan lebih baik dari anak sebelumnya. Penerapan asuhan
Continuity Of Care berperan penting dalam mencegah adanya resiko yang mungkin
dapat terjadi selama kehamilan, persalinan, nifas, neonatus dan keluarga berencana.
Asuhan yang komprehensif dan konsisten juga meningkatkan kualitas pelayanan

kebidanan serta kepuasan pasien.



